I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Maleong, 2005: 15).

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan

manusia dan kawasannya dan dalam peristilahannya.

Penelitian kualitiatif digunakan untuk meneliti objek dengan cara menuturkan,
menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalui pengumpulan,
penyusunan, analisa dan interpretasi data yang diteliti pada masa sekarang.
Tipe penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena

menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif
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berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian. Penelitian kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-
keterangan secara jelas dan faktual tentang gaya kepemimpinan Kepala Desa
Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis Kabupaten Lampung Barat dalam

pelaksanaan pemerintahan desa.

. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian melalui pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian
yang telah dilakukan memiliki tujuan untuk menganalisis dan menggambarkan
mengenai gaya kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu

Tulis Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan pemerintahan desa.

Menurut Bogdan dan Taylor (1998: 27) mendefinisikan kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tulisan/lisan dari orang lain/perilaku yang dapat diamati. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran
atau membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat kebenaran tersebut,
tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan
tetapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan

harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut.

. Jenis data
Jenis data penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder, sebagai berikut:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian

atau lokasi penelitian
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2. Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari sumber yang

terkait dengan penelitian, seperi buku, majalah atau literatur lain.

D. Fokus penelitian

Penelitian ini akan memfokuskan pada:
1. Gaya kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis
Kabupaten Lampung Barat yang terdiri dari:
a. Kebijakan
b. Pola kerja
c. Pola komunikasi,
d. Ruang partisipasi bawahan
e. Positioning pimpinan
2. Pelaksanaan pemerintahan Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis
Kabupaten Lampung Barat.
Fokus penelitian didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh oleh Handoko

(2005: 54).

E. Informan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara purposive, maka
informan yang dilibatkan adalah informan dengan kriteria sebagai berikut:
Sebagai subjek penelitian adalah perangkat desa yaitu Ketua BPD dan Ketua
RW serta kepala desa itu sendiri yang terlibat langsung dan menyertakan

karakteristik dan gaya kepemimpinan kepala desa, yaitu:
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Nama Jabatan Keterangan
1 | Romlan Kepala desa -
2 | Jimin Ketua BPD -
3 | Rusik Sekretaris BPD -
4 | Subahan Kaur Umum -
5 | Supian Kaur pembangunan -
6 | Sukasdi Kaur pemerintahan -

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan

data melalui:

1.

2.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
rangka pengumpulan data sekunder seperti data tentang gambaran gaya
kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis

Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan pemerintahan desa.

Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap keterangan dari
responden dengan menggunakan wawancara mendalam (indeepth
interview). Sebelum wawancara dimulai, peneliti menceritakan terlebih
dahulu pokok-pokok penelitian, kemudian subyek penelitian dibiarkan
bercerita tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis

Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan pemerintahan desa.
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G. Teknik Pengolahan Data

Menurut Hadari (2000: 48), untuk memperoleh data dalam penelitian ini,

maka digunakan teknik pengolahan data melalui:

1. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengolahan data yang digunakan dalam
rangka pengolahan data sekunder seperti data tentang gambaran gaya
kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis
Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan pemerintahan desa.
Dokumentasi berupa foto-foto dari kegiatan di Desa Kubuliku Jaya

Kecamatan Batu Tulis Kabupaten Lampung Barat.

2. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap keterangan dari
responden dengan menggunakan wawancara mendalam (indeepth
interview). Sebelum wawancara dimulai, peneliti menceritakan terlebih
dahulu pokok-pokok penelitian, kemudian subyek penelitian dibiarkan
bercerita tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan Kepala Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis
Kabupaten Lampung Barat dalam pelaksanaan pemerintahan desa.
Wawancara dilakukan peneliti pada masyarakat Desa Kubuliku Jaya dan
pegawai di Kantor Desa Kubuliku Jaya Kecamatan Batu Tulis Kabupaten

Lampung Barat
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H. Teknik analisis data

Penelitian yang akan dilakukan vyaitu bersifat kualitatif yaitu menurut
Arikunto (2006: 17), bahwa penelitian kualitatif adalah data yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini
diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan
pemahaman dan pendalaman secarah menyeluruh dan utuh dari objek yang
akan diteliti guna mendapatkan kesimpulan sesuai sesuai dengan kondisi.
1. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, mengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah penulis
memperoleh data maka data yang penulis peroleh itu harus lebih dulu
dikaji kelayakannya, dengan memilih data mana yang benar-benar

dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Display (Penyajian Data)
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data yang dibutuhkan

dengan menarik kesimpulan dan tindakan dalam penyajian data.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul

dari data yang diuji kebenaranya, kekokohannya dan kecocokannya yang
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jelas kebenaranya dan kegunaannya. Setelah seluruh data yang penulis
peroleh, penulis harus benar-benar menguji kebenaranya untuk
mendapatkan kesimpulan yang jelas dari data-data itu, sehingga diperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.



